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Abstrak

Avrsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media yang harus dapat dikelola dengan
baik dan teliti. Pengelolaan arsip di Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Tebo masih dikelola dengan cara
manual, yaitu dengan mengumpulkan dokumen/arsip yang berkaitan dengan semua kegiatan di KPU dalam satu
tempat dan disimpan di lemari penyimpanan. Pengelolaan yang seperti ini menyebabkan tidak adanya ketelitian
dalam mengelola arsip sesuai klasifikasi dan tempat pengarsipan berdasarkan dengan jenis dan kepentingannya,
akibatnya petugas mengalami kesulitan dalam pencarian dokumen yang dibutuhkan. Untuk itu diperlukan sebuah
sistem informasi pengelolaan arsip berbasis web yang dapat mempermudah kerja petugas dalam melakukan
pengelolaan dan pencarian arsip. Sistem informasi pengeloaan arsip berbasis web pada Komisi Pemilihan Umum
(KPU) Kabupaten Tebo ini dirancang dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan menggunakan teknik
pemodelan berbasis objek untuk menggambarkan analisa dan desain sistem, yaitu dalam bentuk diagram use case,
diagram class, dan diagram activity. Output dari penelitian ini berupa rancangan prototype sistem informasi
pengelolaan arsip berbasis web pada Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Tebo yang dapat memberikan
fasilitas layanan pengarsipan meliputi : surat masuk dan surat keluar dari KPU, arsip autentifikasi perolehan suara
parpol pada pemilu, serta kebsahan PAW anggota DPRD yang diberhentikan.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Pengelolaan Arsip, Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Tebo, UML (Unified
Modelling Language).

Abstract

The archive is a recording of activities or events in various forms and media that must be managed properly and
carefully. Management archive at the General Election Commission (KPU) Tebo still managed manually, by
collecting documents / files relating to all activities at the Commission in one place and stored in a storage closet.
Management of this kind causes the lack of rigor in managing archives according to the classification and archiving
based on the type and importance, consequently officer had difficulty in finding the necessary documents. It required
an information system web-based file management that can facilitate the work of personnel in managing and
searching the archive. Information systems management of web-based archive of the General Election Commission
(KPU) Tebo is designed using the programming language PHP and uses an object-based modeling techniques to
describe the analysis and design of the system, namely in the form of use case diagrams, class diagrams and activity
diagrams. The output of this research is the design of the prototype system information file management web based
on the General Elections Commission (KPU) Tebo to provide facilities archiving service includes: incoming and
outgoing mail from the Commission, archives authentication of votes political parties in the election, and kebsahan
PAW members parliament dismissed.

Keywords: Information Systems, Management Archives, The General Elections Commission (KPU) Tebo, UML
(Unified Modelling Language).
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1. Pendahuluan

Berdasarkan PKPU No. 11 Tahun 2014 tersebut juga diketahui bahwa Arsip yang dikelola oleh
kantor KPU terdiri dari arsip dinamis, arsip vital, arsip aktif, arsip inaktif, dan arsip statis. Contoh
dokumen yang perlu diarsipkan di kantor KPU antara lain adalah surat masuk dan surat keluar, arsip
autentifikasi perolehan suara parpol pada pemilu terakhir yang jadi acuan pencairan dana parpol setiap
tahun dari pemerintah, keabsahan PAW anggota DPRD yang diberhentikan sesuai dengan aturan yang
berlaku, serta data-data penting lainya.
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Di dalam pengelolaan datanya, dokumen arsip di kantor KPU harus dapat dikelola dengan baik dan
teliti, karena semua laporan arsip yang ada di kantor KPU harus dilaporkan ke kantor pusat. Contohnya
saja laporan hasil pemilihan umum, dimana setelah diadakan pemilihan umum di berbagai daerah di
Indonesia, KPU bertugas membuat arsip hasil pemilihan. Dan untuk membuat arsip itu, semua KPU yang
berada di lingkungan Kabupaten/Kota harus mengumpulkan semua data hasil pemilu untuk diserahkan ke
KPU di tingkat Provinsi. Setelah KPU tingkat provinsi memperoleh seluruh arsip hasil pemilu dari
lingkungan kabupaten/kota, selanjutnya arsip tersebut dikelola untuk diteruskan ke lingkungan nasional
melalui KPU Pusat, dengan begitu akan dapat diketahui keseluruhan jumlah suara yang diperoleh pada
pemilu.

Pengelolaan arsip di Kantor KPU Kab. Tebo yang merupakan tempat penulis melakukan penelitian
masih dilakukan dengan cara manual, yaitu dengan mengumpulkan dokumen/arsip yang berkaitan dengan
semua kegiatan di KPU dalam satu tempat dan disimpan di lemari penyimpanan. Dan dalam
pelaksanaannya, masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam pengelolaan dan pemeliharaan
arsip di kantor KPU Kab. Tebo, salah satunya adalah tidak adanya ketelitian dalam mengelola arsip sesuai
klasifikasi dan tempat pengarsipan berdasarkan dengan jenis dan kepentingannya, akibatnya menyulitkan
petugas dalam pencarian dokumen yang dibutuhkan.

Dengan berkembangannya teknologi yang semakin meningkat saat ini menuntut kita untuk
memperoleh informasi secara cepat dan akurat. Sehingga dibutuhkan suatu sistem yang dapat
memepercepat suatu proses pengolahan data yang berhubungan dengan kearsipan. E-archive merupakan
arsip yang disajikan dalam bentuk elektronik, oleh karena itu perlu suatu terobosan baru untuk
menciptakan aplikasi e-archive, agar mempermudah pengelolaan data kearsipan khususnya data arsip
pada lembaga atau institusi.

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik melakukan penelitian dan menuangkannya dalam bentuk
Tesis yang berjudul “Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Arsip Berbasis Web
(Studi Kasus : Pada Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Tebo)”.

Dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dapat dirumuskan bahwa yang menjadi
masalah utama dalam tesis ini ialah bagaimana menganalisis dan merancang sistem informasi
pengelolaan arsip berbasis web pada komisi pemilihan umum kabupaten tebo.

2.Tinjauan Pustaka

Penelitian sejenis yang sudah ada adalah penelitian yang dilakukan oleh Devie Firmansyah dengan
judul “ Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Arsip Visual Berbasis Web (Studi Kasus : Badan
Kearsipan Daerah Propinsi Jawa Barat)”.

Penelitian tersebut bertujuan untuk mempermudah proses penomoran, layanan penyajian, dan
mempercepat proses pembuatan laporan arsip berdasarkan kriteria dengan lebig cepat, tepat dan akurat
serta menjaga data arsip agar tidak hilang.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Devie Firmansyah tersebut dapat disimpulkan bahwa
penelitiannya menghasilkan sebuah aplikasi web yang menggunakan bahasa pemograman PHP dan
database My SQL, yang dirancang untuk mudah dimengerti dan di pahami dalam pengelolaan dan
pembuatan laporan arsip. Dimana analisis dan desain sistemnya digambarkan dengan menggunakan DFD
(Data Flow Diagram), ERD (Entity Relationship Diagram), dan Mapping Chart.

Penelitian yang penulis lakukan memiliki relevansi dengan penelitian di atas, yaitu penelitian sama-
sama mengangkat permasalahan mengenai analisa dan perancangan sistem informasi yang berbasis web
dan menggunakan bahasa pemograman PHP dan database MySQL untuk mengelola data arsip.

Namun demikian, penelitian yang penulis lakukan ini juga memiliki perbedaan dibandingkan
dengan penelitian tersebut di atas. Faktor pembeda dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

1. Lokasi Penelitian

Studi kasus diambil dari lokasi penelitian yang berbeda, dimana peneliti sebelumnya
menggunakan Badan Kearsipan Daerah Propinsi Jawa Barat dengan masalah mengenai
pengelolaan data arsip visual, sedangkan pada penelitian ini penulis menggunakan studi kasus
pada Komisi Pemilihan Umum (KPU) kabupaten Tebo dengan masalah pengelolaan data arsip.

2. Output Penelitian
Penelitian ini menghasilkan output yang berbeda, aplikasi web yang digunakan untuk
pengelolaan dan pembuatan laporan arsip visual, sedangkan penulis menghasilkan sebuah
prototype sistem informasi pengelolaan arsip.
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Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Fauzan Masykur dan Ibnu Makruf Pandu Atmaja dengan
judul “Sistem Administrasi Pengelolaan Arsip Surat Masuk dan Keluar Berbasis Web”.

Penelitian tersebut bertujuan untuk menghasilkan sistem informasi administrasi sebagai media
penyimpanan surat masuk dan keluar pada SMK Negeri 1 Magetan. Penelitian tersebut memiliki manfaat
dalam meminimalisasi kesalahan dalam Pengelolaan dan juga dapat mempermudah dalam hal pencarian
surat masuk dan surat keluar.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Fauzan Masykur dan Ibnu Makruf Pandu Atmaja tersebut dapat
disimpulkan bahwa penelitiannya menghasilkan sebuah sistem informasi berbasis web yang dapat
digunakan dalam pengolahan arsip agar terhindar dari kerusakan dan mempermudah pencarian arsip surat
masuk dan keluar dengan akurat, mudah dan efisien pada SMKN 1 Magetan.

Penelitian yang penulis lakukan memiliki relevansi dengan penelitian di atas, antara lain adalah
penelitian ini sama-sama menganalisa dan merancang sistem yang digunakan dalam proses pengelolaan
administrasi arsip.

Namun demikian, penelitian yang penulis lakukan ini juga memiliki perbedaan dibandingkan
dengan penelitian tersebut di atas. Faktor pembeda dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

1. Lokasi Penelitian

Studi kasus diambil dari lokasi penelitian yang berbeda, dimana peneliti sebelumnya pada
SMKN 1 Magetan dalam program administrasi pengelolaan arsip surat masuk dan Keluar,
sedangkan pada penelitian ini menggunakan studi kasus pada Komisi Pemilihan Umum (KPU)
Kabupaten Tebo dalam program pengelolaan arsip.

2. Output Penelitian
Penelitian ini menghasilkan output yang berbeda, dimana peneliti sebelumnya menghasilkan
sebuah aplikasi Web, sedangkan penulis hanya menghasilkan sebuah prototype sistem informasi
pengelolaan arsip.

3. Metode Analisis Pendukung

Untuk mendapatkan hasil yang baik, peneliti sebelumnya menggunakan DFD untuk menganalisa
kebutuhan sistem. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan ini menggunakan metode UML
(Unified Modeling Language) dengan menggunakan Use Case Diagram, Activity Diagram dan
Class Diagram.

Dan dari kedua penelitian sejenis yang telah penulis uraikan tersebut dapat diketahui bahwa terdapat
relevansi antara penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian yang kedua peneliti tersebut lakukan.
Relevansi tersebut terletak pada permasalahan penelitian, yaitu sama-sama mengangkat permasalahan
mengenai pengolahan Arsip.

Namun demikian,juga diketahui bahwa terdapat perbedaan antara penelitian yang penulis lakukan
dengan penelitian yang kedua peneliti tersebut lakukan. Perbedaan tersebut terletak pada Lokasi
Penelitian, Output Penelitian, dan Metode Analisis Pendukung. Penulis mengambil lokasi penelitian di
Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Tebo, sedangkan Devie Firmansyah mengambil lokasi
penelitian di Badan Kearsipan Daerah Provinsi Jawa Barat, dan penelitian yang dilakukan oleh Fauzan
Masykur dan Ibnu Makruf Pandu Atmaja mengambil lokasi penelitian pada SMK Negeri 1 Magetan.

Output yang penulis hasilkan berupa prototype sistem informasi Pengelolaan arsip berbasis web,
penelitian yang dilakukan oleh Devie Firmansyah menghasilkan aplikasi web yang dirancang untuk
mudah dimengerti dan di pahami dalam pengelolaan dan pembuatan laporan arsip. sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Fauzan Masykur dan Ibnu Makruf Pandu Atmaja menghasilkan program berbasis
web untuk mudah dalam pengelolaan dan pencarian arsip.

Sedangkan metode analisis pendukung yang penulis gunakan dalam menggambarkan analisa sistem
menggunakan metode UML (Unified Modeling Language) dengan menggunakan Use Case Diagram,
Activity Diagram dan Class Diagram. Penelitian yang dilakukan oleh Devie Firmansyah serta Fauzan
Masykur dan Ibnu Makruf Pandu Atmaja menggunakan DFD dan ERD untuk menggambarkan kebutuhan
sistemnya.

a. Analisis Sistem. Analisis sistem merupakan penghubung utama antara kelompok sistem
informasi dan seluruh organisasi. tugas analis sistem untuk menerjemahkan masalah bisnis dan
persyaratan menjadi kebutuhan informasi dan sistem. (C. Laudon dan P. Laudon, 2012 ; 68)

b. Perancangan Sistem. Perancangan sistem adalah Detail bagaimana sistem akan memenuhi
kebutuhan informasi sebagaimana ditentukan oleh analisis sistem. (C. Laudon dan P. Laudon,
2012 ; 498)
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c. Sistem. sistem adalah seperangkat elemen yang saling terkait yang secara kolektif bekerja sama
untuk mencapai suatu tujuan. (Preeti Mittal 2012 ; 13)

d. Informasi. informasi adalah data yang telah dibentuk menjadi bentuk yang berarti dan berguna
untuk manusia. sistem informasi ini berisi informasi tentang orang-orang penting, tempat, dan
hal-hal dalam organisasi atau di lingkungan sekitarnya (C. Laudon dan P. Laudon, 2012 ; 15)

e. Sistem Informasi. sistem informasi yang dapat didefinisikan secara teknis sebagai seperangkat
komponen yang saling terkait yang mengumpulkan (atau mengambil), memproses, menyimpan,
dan mendistribusikan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian
dalam suatu organisasi. (C. Laudon dan P. Laudon, 2012 ; 15)

f. Web Service. Web Service dapat digunakan sebagai alat untuk membangun aplikasi sistem
informasi baru atau meningkatkan sistem yang ada. (C. Laudon dan P. Laudon (2012 ; 515)

g. Manajemen. Manajemen adalah sebuah pekerjaan masuk akal dari banyak situasi yang dihadapi
oleh organisasi, membuat keputusan, dan merumuskan rencana aksi untuk memecahkan masalah
organisasi. (C. Laudon dan P. Laudon, 2012 ; 20)

h. Arsip. Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media sesuai
dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh
lembaga negara, pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik,
organisasi  kemasyarakatan, = dan  perseorangan  dalam  pelaksanaan  kehidupan
bermasyarakat,berbangsa, dan bernegara.( PKPU No. 11 Tahun 2014 tentang pengelolaan arsip
dinamis KPU)

i. Pengelolaan Arsp. Pengelolaan arsip dinamis adalah proses pengendalian arsip yang dilakukan
secara efektif, efisien dan sistematis serta meliputi penciptaan, penggunaan, pemeliharaan dan
penyusutan arsip. Sementara pengelolaan arsip statis adalah proses pengendalian arsip yang
dilakukan secara efektif, efisien dan sistematis serta meliputi akuisisi, pengolahan, preservasi dan
akses (pemanfaatan, pendayagunaan dan pelayanan publik). ( Menurut Malabay dalam jurnalnya
tentang “Kajian Analisis Dan Perancangan Model Manajemen Arsip Dalam Rangka Tertib
Administrasi Kearsipan (Studi Kasus : Fakultas lImu Komputer)

j. UML (Unified Modeling Language). UML adalah untuk menyediakan kosakata umum berbasis
objek dan teknik diagram yang cukup banyak model untuk setiap proyek pengembangan sistem
dari analisis sampai merancang. (Dennis et. al, 2010 : 501)

k. Diagram Use Case. use case adalah “blok bangunan untuk diagram use case, yang merangkum
semua use case (untuk bagian dari sistem yang dimodelkan) bersama-sama dalam satu gambar.
(Dennis et. al, 2010 : 505)

I. Diagram Class. diagram class menggambarkan class berikut perilaku dan keadaan dengan
menghubungkannya antar class — class. (Dennis et. al, 2010 : 510)

m. Diagram Activity. Diagram activity dapat memodelkan sesuatu, mulai dari workflow dalam bisnis
tingkat tinggi yang menggunakan banyak use case yang berbeda, sampai kepada use case
perindividu secara rinci. (Dennis, et. al, 2013 ; 165)

n. Database. Database adalah kumpulan kelompok informasi yang berhubungan satu sama lain
dalam beberapa cara (misalnya, melalui bidang umum). (Dennis et.al, 2010 ; 397)

0. PHP Hypertext preprocessor (PHP). PHP adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam
sebuah webserver, dengan menggunakan php sebuah website akan lebih interaktif dan dinamis.
(Madcoms, 2010 ; 157)

p. MySQL (My Structured Query Language). Structured Query Language (SQL) adalah bahasa
standar untuk mengakses data dalam tabel, dan beroperasi pada tabel lengkap, yang bertentangan
dengan catatan individu dalam tabel. (Dennis et.al, 2010 ; 413)

g. XAMPP. XAMPP merupakan paket server web PHP dan database MySQL yang paling populer
di kalangan pengembang web dengan menggunakan PHP dan MySQL sebagai databasenya.
(Betha Sidik, 2014 : 72)

r. Adobe Dreamweaver Creative Suite 5. Adobe Dreamweaver merupakan software apliaksi yang
digunakan sebagai HTML editor professional untuk mendesain web secara visual. (Madcoms,
2010:1).

s. Prototype. prototyping sistem informasi adalah teknik berharga untuk cepat mengumpulkan
informasi spesifik tentang sistem informasi pengguna. (Kendall dan Kendall, 2011 ; 431)

3. Metode Penelitian
3.1 Alur Penelitian
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Untuk menghasilkan penelitian yang baik dan sesuai dengan sasaran penelitian, maka dibuat sebuah
alur penelitian yang yang sesuai dengan judul penelitian dan berisi langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian. Berikut ini merupakan langkah penelitian yang penulis gambarkan melalui alur
penelitian, yaitu :

| Identifikasi Masalah |
| Studi Literatur |

v

| Penaimnulan Data |

v
| Analisis Sistem |
v

| Penaembanaan Sistem |

v

| Pembuatan Lanoran Hasil |

Gambar 1. Alur Penelitian

3.1.1.Identifikasi Masalah

Identifikasi Masalah merupakan langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini. Pada tahap
mengidentifikasi masalah dimaksudkan agar dapat memahami masalah yang akan diteliti, sehingga dalam
tahap analisis dan perancangan tidak keluar dari permasalahan yang diteliti.

3.1.2.Studi Literatur

Pada tahap studi literatur penulis mempelajari dan memahami teori-teori yang menjadi pedoman dan
referensi yang diperoleh dari berbagai buku, jurnal dan juga internet untuk melengkapi pembendaharaan
konsep dan teori, sehingga memiliki landasan dan keilmuan yang baik guna menyelesaikan masalah yang
di bahas dalam tesis ini dan mempelajari penelitian yang relevan dengan masalah yang diteliti.

3.1.3.Pengumpulan Data
Sebagai bahan pendukung yang sangat berguna bagi penulis untuk mencari atau mengumpulkan data
yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa cara, yaitu :

1. Dokumen Kerja (hard document)
Penulis melakukan pengumpulan data dengan mempelajari dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan penerimaan bantuan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui proses kerja dalam
sistem pengelolaan arsip di KPU Kabupaten Tebo.

2. Pengamatan (observation)
Kegiatan observasi ini dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang akan
diteliti guna mengetahui secara langsung mengenai Sistem Informasi Pengelolaan Arsip Pada KPU
Kabupaten Tebo.

3. Wawancara (Interview)
Penulis melakukan penelitian lapangan dengan cara melakukan wawancara kepada pihak yang
berkaitan untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan oleh penulis. Hal ini dilakukan agar penulis
mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan, serta untuk memperoleh data yang akurat serta
relevan agar dapat menghasilkan suatu rancangan website yang sesuai kebutuhan. Wawancara yang
dilakukan dengan dua bentuk, yaitu wawancara terstruktur (dilakukan melalui pertanyaan-
pertanyaan yang telah disiapkan sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti). Dan wawancara
tidak terstruktur (wawancara dilakukan apabila adanya jawaban berkembang di luar sistem
permasalahan).

3.1.4.Analisis Sistem
Pada tahap ini penulis menganalisis dan membuat rencana Sistem Informasi Pengelolaan Arsip
Berbasis web dengan menggunakan pemodelan UML (Unified Modeling Language) dengan langkah-
langkah sebagai berikut :
a. Menentukan perencanaan awal
Pada tahap ini dibuat perencanaan mengenai kegiatan apa saja yang akan dilakukan beserta waktu
yang dibutuhkan untuk masing-masing kegiatan.
b. Melakukan analisis proses bisnis
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Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap proses bisnis yang terjadi pada system pengelolaan arsip
di KPU Kabupaten Tebo.

¢. Menganalisis sistem informasi yang digunakan saat ini
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap sistem dan teknologi informasi yang digunakan saat ini
dalam mendukung proses bisnis dalam pengarsipan pengelolaan di KPU Kabupaten Tebo.

d. Memodelkan sistem informasi dengan menggunakan UML (Unified Modeling Language).
Pada tahap ini dibuat pemodelan kebutuhan sistem informasi dengan menggunakan Use Case,
Activity Diagram dan Class Diagram.

e. Membangun prototipe sistem informasi
Pada tahap ini dibuat prototype sistem berupa user interface dengan menggunakan aplikasi Adobe
Dreamweaver CS5.

3.1.5Pengembangan Sistem

Pada tahap ini kita merancang usulan sistem yang baru, penulis menggunakan metode
pengembangan sistem dengan model Prototype. prototype adalah sebuah metode pengembangan software
yang banyak digunakan pengembang agar dapat saling berinteraksi dengan pelangan selama proses
pembuatan sistem dan terdiri dari 5 tahap yang saling terkait atau mempengaruhi yaitu sebagai berikut:

Gambar 2. Model Prototype (Pressman: 2010)

Berdasarkan model prototype yang telah digambarkan diatas, maka dapat diuraikan pembahasan
masing-masing tahap dalam model tersebut adalah sebagai berikut:

1. Communication / Komunikasi
Tim pengembang perangkat lunak melakukan pertemuan dengan para stakeholder untuk
menentukan kebutuhan perangkat lunak yang saat itu diketahui dan untuk menggambarkan area-area
dimana definisi lebih jauh untuk iterasi selanjutnya.

2. Quick Plan / Perencanaan Secara Cepat
Dalam perencanaan ini iterasi pembuatan prototipe dilakukan secara cepat. Setelah itu dilakukan
pemodelan dalam bentuk “rancangan cepat”.

3. Modeling Quick Design / Model Rancangan Cepat
Pada tahap ini memodelkan perencanaan tadi dengan menggunakan beberapa model berorientasi
objek dengan menggunakan tools UML vyaitu Usecase untuk mendefinisikan fungsi dari sistem,
Class Diagram untuk menunjukkan class-class pada sistem, Activity Diagram untuk
menggambarkan alur proses bisnis.

4. Construction of Prototype / Pembuatan Prototype
Dalam pembuatan rancangan cepat berdasarkan pada representasi aspek-aspek perangkat lunak yang
akan terlihat oleh para end user (misalnya rancangan antarmuka pengguna atau format tampilan).
Rancangan cepat merupakan dasar untuk memulai konstruksi pembuatan prototipe.

5. Deployment Deliery & Feedback / Penyerahan Dan Memberikan Umpan Balik Terhadap
Pengembangan
Prototipe kemudian diserahkan kepada para stakeholder untuk mengevaluasi prototype yang telah
dibuat sebelumnya dan memberikan umpan-balik yang akan digunakan untuk memperbaiki
spesifikasi  kebutuhan. lIterasi terjadi saat pengembang melakukan perbaikan terhadap
prototipe tersebut.

2.1.1 Pembuatan Laporan Hasil Penelitian

Pada tahap ini, penulis membuat laporan dari penelitian yang berisikan laporan penelitian terhadap
masalah-masalah dan solusi yang ada pada objek yang diteliti oleh penulis yaitu Analisis dan
Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Arsip Berbasis web Pada Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Tebo, teori-teori yang diambil penulis yang dijadikan penunjang dalam penelitian, cara penulis
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dalam melakukan penelitian, hasil penelitian dan analisanya serta beberapa pelengkap dari laporan
penelitian.

2.2 Bahan Penelitian
Bahan penelitian yang dibutuhkan dalam perancangan sistem informasi ini yaitu :
1. Visi, misi, tujuan, serta surat-surat pengelolaan dari Komisi Pemilihan Umum (KPU) Tebo.
2. Proses bisnis dari sistem yang sudah ada.
3. Infrastuktur teknologi informasi.

2.3 Alat Penelitian
Adapun perangkat yang digunakan dalam pembuatan Tesis ini, diantaranya yaitu :
1. Perangkat Keras, perangkat ini meliputi :

Sebuah Laptop Asus

Processor Intel core-i3

Memory (RAM) 2 GB

Kapasitas Memory (Harddisk) 500 GB

Monitor 14 inch

dan beberapa perangkat keras pendukung lainnya seperti : mouse dan keyboard

2. Perangkat Lunak, perangkat ini meliputi :

Operating system, Microsoft Windows 7

Adobe Dreamweaver Creative Suite 5

XAMPP-win32-1.7.3

Browser, Mozilla Firefox 49.0.1

Bahasa Pemograman PHP

Database MySQL

dan beberapa perangkat lunak pendukung lainnya

o a0 o

@mre o0 oW

4. Hasil dan Pembahasan
4.1.Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan

Kearsipan merupakan suatu proses atau kegiatan yang dimulai dari penciptaan, penerimaan,
pengumpulan, pengaturan, pengendalian, pemeliharaan, perawatan, dan penyimpanan serta evaluasi
menurut suatu sistem tertentu yang telah ditentukan. Di dalam pengelolaan datanya, dokumen arsip di
kantor KPU harus dapat dikelola dengan baik dan teliti, karena semua laporan arsip yang ada di kantor
KPU harus dilaporkan ke kantor pusat.

Contohnya saja laporan hasil pemilihan umum, dimana setelah diadakan pemilihan umum di
berbagai daerah di Indonesia, KPU bertugas membuat arsip hasil pemilihan. Dan untuk membuat arsip
itu, semua KPU yang berada di lingkungan Kabupaten/Kota harus mengumpulkan semua data hasil
pemilu untuk diserahkan ke KPU di tingkat Provinsi. Setelah KPU tingkat provinsi memperoleh seluruh
arsip hasil pemilu dari lingkungan kabupaten/kota, selanjutnya arsip tersebut dikelola untuk diteruskan ke
lingkungan nasional melalui KPU Pusat, dengan begitu akan dapat diketahui keseluruhan jumlah suara
yang diperoleh pada pemilu.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan, diketahui bahwa Pengelolaan
arsip di Kantor KPU Kab. Tebo masih dilakukan dengan cara manual, yaitu dengan mengumpulkan
dokumen/arsip yang berkaitan dengan semua kegiatan di KPU dalam satu tempat dan disimpan di lemari
penyimpanan. Dan dalam pelaksanaannya, masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam
pengelolaan dan pemeliharaan arsip di kantor KPU Kab. Tebo, salah satunya adalah tidak adanya
ketelitian dalam mengelola arsip sesuai klasifikasi dan tempat pengarsipan berdasarkan dengan jenis dan
kepentingannya, akibatnya menyulitkan petugas dalam pencarian dokumen yang dibutuhkan.

Dengan berkembangannya teknologi yang semakin meningkat saat ini, maka meningkat pulalah
tuntutan untuk memperoleh informasi secara cepat dan akurat. Sehingga dibutuhkan suatu sistem yang
dapat memepercepat suatu proses pengolahan data yang berhubungan dengan kearsipan. E-archive
merupakan arsip yang disajikan dalam bentuk elektronik, yang kembangkan untuk mempermudah
pengelolaan data kearsipan khususnya data arsip pada KPU Kabupaten Tebo. Berikut ini alur kerja dari
setiap proses pengarsipan menggunakan diagram swimlane :
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Feiugas

Katua KPU

I

Menerima surat untuk KPU Kab.

Mencatat semua detail
mengenai surat menyurat

it untuk dilihat
oleh ketua KPU

Membuka dan melihat isi surat tersebut

meneruskan surat fersebut ke divisi sesuai
dengan kegunaan surat
Membernkan lembar
disposisi kedivisi

Melaksanakan semua tanggung jawab
sesuai kebutuhan yang ada di surat

Memberitahu terusan surat dan
surat

Memberikan Buku arsip surat
= panangung jawab surat
Menerima surat yang dike mbalikan
dan menyimpan kedalam flebox

(nmsmun kedalam lemari panyimpanan arsip )

$

ke petugas

Gambar 3. Diagram Swimlane Sistem Yang Sedang Berjalan (Surat Masuk)

Pelugas

Kelua KPU

Menerima surat dan divisi Mencatat

Membuat Surat untuk KPU Kab. Tebo

dan sural

Membual Surat untuk KPU Kab. Tebo

serta memberikan slempel pada tanda
tangan ketua

(momhnnkan sural lerse but kepada divisi _)

sural kepada ketua

Menerima sural yang lelah diperiksa alau
dilandalangani

semua i sural
memberikan nomor sural keluar

Mengoopy surat keluar yang telah
diberikan nomor surat

Menyimpan copyan didalam file box pada
lemari penyimpanan arsip

6

)

Gambar 4. Diagram Swimlane Sistem Yang Sedang Berjalan (Surat Keluar)
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Petugas Ketua KPU Divisi

ot e yang kan donien
Mencari dan arsip didalam

file box pada lemari penyimpanan
arsip

meminjam arsip kedalam buku

Mencatat semua detail siapa yang akan
peminjaman arsip

Memberikan arsip kepada orang yang
meminjam

Gambar 5. Diagram Swimlane Sistem Yang Sedang Berjalan (Peminjaman)

Petugas Ketua KPU Divisi

( Mengembalikan Arsip yang dipinjam j Mengembalikan Arsip yang dipinjam

arsip yang an ‘

buku peminj I

Mencalat semua detad siapa yang
mengembalikan arsip kedalam buku

'menandatangani pengembalian arsip
pada buku peminjaman
jpeminjaman arsip dan meminta
e ian buky ‘menandatangani pengembalian arsip

7 ( \ pada buku peminjaman
impan buku ian dan A
arsip i kedalam |
file box pada lemari penyimpanan arsip )

6

Gambar 6. Diagram Swimlane Sistem Yang Sedang Berjalan (Pengembalian)

4.2.Gambaran Umum Sistem Yang Diusulkan

Sistem Informasi Pengelolaan Arsip Berbasis Web Pada Komisi Pemilihan Umum (KPU)
Kabupaten Tebo dapat digambarkan sebagai bentuk fasilitas yang menyediakan tempat penyimpanan
surat-surat yang dikirim ataupun yang diterima oleh KPU Kabupaten Tebo. Dengan adanya sistem
informasi pengelolaan arsip berbasis web ini diharapkan dapat membantu bagian operasional, baik itu
kepada pihak di internal maupun pihak — pihak terkait di luar lingkungan KPU Kabupaten Tebo.

Tahap ini dilakukan untuk mempersiapkan proses perancangan sistem yang diinginkan dan untuk
menggambarkan secara jelas proses-proses atau prosedur-prosedur yang terdapat didalam sistem sesuai
dengan metode pendekatan yang digunakan, yaitu pendekatan Object Oriented yang dalam
menggambarkan seluruh proses dan objeknya menggunakan UML ( Unified Modeling Language ), yaitu
Diagram Use case, Diagram Class, dan Diagram Activity. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan sistem yang diperlukan KPU Kabupaten Tebo dan untuk memberikan gambaran
dan rancang bangun yang jelas kepada programmer.

4.2.1.Diagram Use Case
Berdasarkan kebutuhan sistem, maka dapat diasumsikan sistem informasi pengelolaan arsip berbasis
web pada Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Tebo adalah sebagai berikut :

1. Pihak yang berinteraksi dengan sistem informasi pengelolaan arsip berbasis web pada (KPU)
Kabupaten Tebo hanya admin saja.
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2. Yang dapat dikelola oleh admin yaitu mengubah data admin, mengelola data pegawai yaitu
pegawai yang ingin meminjam arsip di KPU Kab. Tebo, mengelola jenis arsip untuk
membedakan arsip berdasarkan jenisnya, mengelola arsip dimana seluruh surat/arsip yang masuk
dan keluar sesuai dengan jenisnya, mengelola peminjaman arsip dan juga dapat mencetak
laporan data arsip sesuai dengan jenisnya.
Sebelum mengelola dan melihat informasi admin harus login dulu ke sistem dengan
menggunakan username dan password.

Berdasarkan asumsi yang digunakan dapat digambarkan diagram use case Sistem Informasi
Pengelolaan Arsip Berbasis Web pada Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Tebo adalah sebagai

3.

berikut :

Admin

INFORMASI PENGELOLAAN ARSIP BERBASIS WEB

UC-02 Mengubah Data Admin )} ----------———— '
<<Include>>
|
<<Include>> Y
UC-03 Mengelola Data Pegawai )} - -------= UC-01 Login
Extension Points
0 UC-08 Logout
UC-04 Mengelola Jenis Arsip <Include>>","* A
_________ 4 '
'
'
'

'
<<ExtFnd>>

'

'

'

'

'

'

|

H UC-08 Logout

'

'

'

'

<<Include>> |
UC-07 Membuat Laporan ~ }-------------- '

Gambar 7. Diagram Use Case Sistem informasi Pengelolaan Arsip Berbasis Web Pada Komisi Pemilihan

4.2.2. Diagram Class
Diagram class menggambarkan class berikut perilaku dan keadaan dengan menghubungkannya

antar class — class yang terdapat dalam sistem. Pada bagian ini akan dijabarkan deskripsi diagram class
yang terdapat dalam sistem informasi pengelolaan arsip pada KPU Kabupaten Tebo adalah sebagai

berikut

Gambar 8. Diagram Class Sistem Informasi Pengelolaan Arsip Berbasis Web Pada

Umum (KPU) Kabupaten Tebo

Memiiki
1 Mengelola sl | s
Tab_Admin Tab_Pegawai . -
Tab_Arsip
-id_admin -id_pegawai
-nm_admin e -nip Ha_arsip
-alamat_admin lengul -nm_pegawai joms
-nohp_admin _alamat -no_berkas
-email_admin -email perihal
b foifzs -tgl_surat
i Mengebla _status_pegawai 'a:"}l“m i
- -alamat_sural
/" |+Lihat() . 1" [ewinatg) -tgl_terima
1 |+ubang +Tambah() _status_arsip
+Login() +Ubah() disposisi_kpl
+Logout() ] -tanggung_jawab
-tgl_upload
11
) file_arsip
Mengelola| Mpmiliki - ukuran
1.0 s
1> +Linat()
Tab_Jenis Tab_Peminjaman +Tambah()
1 |-id_jenis -id_peminjaman +Ubah()
<>{-nm_jenis -id_admin +download ()
R -id_pegawai
+Tambah() -id_arsip ! i
+Ubah() -tgl_peminjaman
+Hapus{() gl kamball 1.0 Memiliki
1 -status_peminjaman
Memiliki| 4+ thihat)
4 +Tambah()
Laporan +Ubah()
-id +*Hapus()
-tanggal
Membuat |.isi
-validasi 1.
- Judul Memiliki
1.0 [sLinat)
+Cetak()

Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Tebo
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4.2.3.Diagram Activity

Diagram activity dibuat untuk menggambarkan aliran kerja dari sistem informasi yang akan
dirancang. Berikut ini merupakan diagram activity dari Sistem Informasi Pengelolaan Arsip Berbasis Web
pada Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Tebo yang terdiri dari diagram activity login,
mengubah data admin, pengelolaan data pegawai, pengelolaan data jenis arsip, pengelolaan data arsip,
pengelolaan peminjaman arsip, membuat laporan dan logout.

4.2.4.Perancangan Prototype Sistem

Prototipe sistem digunakan untuk memberikan gambaran bagaimana kira-kira sistem tersebut
akan berfungsi bila telah disusun dalam bentuk yang lengkap. Adapun tampilan prototype sistem
informasi pengelolaan arsip pada KPU Kab. Tebo dapat dilihat sebagai berikut :

1.  Tampilan Halaman Utama Sistem

E-ARSIP KPU TEBO

LOGIN

Gambar 9. Tampilan Halaman Utama Sistem

2. Tampilan Halaman Utama Admin

4 KABUPATEN.TEBO. =

@ Beranda

be
=
1=
&
o
&
3

APLIKASI E-ARSIP KPU KABUPATEN TEBO
Gambar 10. Tampilan Halaman Utama Admin

3. Mengubah Halaman Mengubah Data Admin
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o KBPATINTRO =

@ Beranda
L Keloh Pegavei + Form Ubah Profil
= Menu Arsip Nama Basri
B Peminjaman Arsip Alamat
Laporan Jenis Arsip
NO HP 081919227737
Laporan Status Arsip
User admin
Password sssss

& - ﬁ

Gambar 11. Tampilan Halaman Mengubah Data Admin

4. Logout

°

i

Ubah Profil

Gambar 12. Tampilan Halaman Logout

5. Tampilan Halaman Mengelola Data Pegawai

- KAUPATEN.TEBO. =

@  Beranda — :
i= Data Pegawai

L Kelola Pegawai

= Menu Arsip + Tambah Data

M Peminjaman Arsip

Show[10 ] entries

Laporan Jenis Arsip

B Laporan Status Arsip NIP Nama Alamat
999999 xR 00000k
999999 HRRRRH XHKRRK
999999 JXRRHH XOOOXXK
999999 OO0 200000¢

Showing 1 to 4 of 4 entries

Email

test@gmail.com

test@gmail.com

test@gmail.com

test@gmail.com

No Hp

999999

999999

999999

999999

Status

Aktif

Aktif

Aktif

Tidak Aktif

& - n

P —

Aksi

—rrss [l v

Gambar 13. Tampilan Halaman Mengelola Data Pegawai
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GUBETR) = S ~ n

@  Beranda
. .
2 Keola Pegavai 4+ Form Tambah Pegawai
= MenuAsip -
Perinjaman Arsip
Nom

B Leporan Jenis Arsip

Alamat

B Laporan Status Arsip

Status Pegawai »

Gambar 14. Tampilan Halaman Tambah Data Pegawai

6. Tampilan Halaman Mengelola Data Jenis Arsip

o KABURATEN TERO. =

fl  Berands

[ 3]

. ﬁ

£ Data Arsip

& Kelola Pegawai
= Menu Arsip Data Arsip Jenis Arsip
WM Peminjaman Arsip

+ Tambah Data

B Laporan Jenis Arsip

B Laporan Status Arsip Jenis Arsip Aksi

Autentificasi Perolehan Suara

Gambar 15. Tampilan Halaman Mengelola Data Jenis Arsip

o KAPATNTR) = a Basri ﬁ

fl  Beranda

:

Kelola Pegawai

+ Form Tambah Jenis Arsip
& Menu Arsip

Nama Jenis Arsip
B Peminjaman Arsip

B Laporan Status Arsip

Gambar 16. Tampilan Halaman Tambah Data Jenis Arsip

7. Tampilan Halaman Mengelola Data Arsip
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wKBATNT) = 5 Sawi E

@ serndo
i& Data Arsip

2 Kelola Pegawai

B Nenu Arsip Data Arsip Jonis A

W Peminjaman Arsip

B Lsporan Jenis Arsip

No o Barias Tanggal Gurst anal Surst Aamat suat Parhal

—Previous . Wt =
Gambar 17. Tampilan Halaman Mengelola Data Arsip

GOBPINB) = $ -~ ﬁ

@ Beranda
2 Kelola Pegawai 4+ Form Tambah Arsip
& Menu Arsip I
B Peminjaman Arsip
Namor Arsi
B Loporan Jenis Arsip
—
B Loporan Stows Arsip
S—
et
Padinal
o

Gambar 18. Tampilan Halaman Tambah Data Arsip

8. Tampilan Halaman Mengelola Data Peminjaman Arsip

SRR = & - ﬁ

@  seranda

e i= Data Transaksi Peminjaman Arsip

= MenuArsip

M Peminjaman Arsip
I Laporan Jenis Arsip
Soarch:
I Laporan Status Arsip
No Nama Tanggal Tanggal Filo Arsip ambil darl Status
Borkas  Pogawal  Peminjaman Kembali tabl arsip) Pominjaman Aksi

ls/on pog owensauan [T
I OO 2016-08-30 2016-09-06 Milesion. prg DIPINJAM (# KLIK UNTUK MENGEMBALIKAN

Shawing 1 to 2 of 2 entries

2016-08-01 2016-09-01

Gambar 19. Tampilan Halaman Mengelola Data Peminjaman Arsip
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G KBUPTEN TR0 = 5 ﬁ

@ Beranda

Kelola Pegawai

+ Form Peminjaman Arsip

M Peminjaman Arsip

Status Pominjaman

Gambar 20. Tampilan Halaman Tambah Data Peminjaman Arsip

9. Menu Laporan
a. Tampilan Halaman Kategori Laporan Arsip Berdasarkan Jenis Arsip

o P TR = ® n

faf  Beranda

& Kelola Pegawai

+ LAPORAN APLIKASI E-ARSIP KPU KABUPATEN TEBO

' Menu Arsip

[ ]

Peminjaman Arsip

Y Lsporan Jenis Arsip
Jenis Arsip

+ Lihat Laporan

By Laporan Status Arsip

Gambar 21. Tampilan Halaman Pilihan Kategori Laporan Arsip Berdasarkan Jenis Arsip

b. Tampilan Halaman Laporan Arsip Berdasarkan Jenis Arsip

S S KOMISI PEMILIHAN UMUM

Olfmestie
Copes 4
Hamtr chcopen. [0
Ofagen trn T T
14 22l 5
et

No  NoBerkas Asal Surat Alamat Surat Tanggal Surat Tanggal Terima Perihal Disposisi Kepala Penanggung Jawab
1 999999 00000¢ 000K 2016-08-01 2016-08-02 X0000 X00XX Y0000
2 99999 2O0000¢ 100000 2016-08-22 2016-09-06 0000 20000 Y00000C

Gambar 22. Tampilan Laporan Arsip Berdasarkan Jenis Arsip

c. Tampilan Halaman Kategori Laporan Arsip Berdasarkan Status Arsip
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AP = S - n

0  Beranda

4t + LAPORAN STATUS ARSIP KPU KABUPATEN TEBO

= Menu Arsip

M Peminjaman Arsip

Laporan Jenis Arsip
Status Arsip

+Lihat Laporan

Gambar 4.23 Tampilan Halaman Pilihan Kategori Laporan Arsip Berdasarkan Status Arsip

Laporan Status Arsip

d. Tampilan Halaman Laporan Arsip Berdasarkan Status Arsip

= KOMISI PEMILIHAN UMUM

KABUPATEN TEBO
JL. LINTAS TEBO - BUNGO KM. 2,5 MUARO TEBO \ TELP {0744) 21124

rrrr

LAPORAN DATA ARSIP : PENTING

No  NoBerkas Asal Surat Alamat Surat Tanggal Surat Tanggal Terima Perihal Disposisi Kepala Penanggung Jawab

1 999999 XXX XXXXXXX 2016-08-01 2016-08-02 XXXRXX XXXXXX XXO0KK

2 99999 XXX XXHXXX 2016-08-22 2016-09-06 XXXRXK XXHXX XXXKXK

Gambar 4.24 Tampilan Laporan Arsip Berdasarkan Status Arsip

5. PENUTUP
5.1.Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan diketahui bahwa dalam proses pengelolaan arsip di
Kantor Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Tebo masih dilakukan dengan cara manual,
yaitu dengan mengumpulkan dokumen/arsip yang berkaitan dengan semua kegiatan di KPU dalam
satu tempat dan disimpan di lemari penyimpanan (filebox).

2. Penelitian ini menghasilkan prototype rancangan sistem informasi pengelolaan arsip berbasis web
pada Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Tebo yang menggunakan bahasa pemrograman
PHP dan database MySQL, vyang dapat diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan dalam
pengolahan arsip agar dapat memudahkan pengelolaan data kearsipannya. Selain itu, penelitian ini
juga menggunakan pemodelan analisis sistem berbasis objek, yaitu Usecase Diagram, Diagram
Class Diagram dan Diagram Aktivity.

3. Prototype sistem informasi pengelolaan arsip berbasis web pada Komisi Pemilihan Umum (KPU)
Kabupaten Tebo ini menampilkan informasi mengenai data-data surat masuk dan surat keluar dari
KPU, informasi arsip autentifikasi perolehan suara parpol pada pemilu, informasi keabsahan PAW
anggota DPRD yang diberhentikan, dan beberapa informasi penting lainnya yang disimpan di
system informasi pengelolaan arsip di KPU Kab. Tebo.

5.2.Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut :
1. Prototype sistem informasi ini perlu dikembangkan, sehingga benar-benar bisa digunakan secara
online dan dapat diterapkan pada KPU Kabupaten Tebo untuk mendukung seluruh proses bisnis dari
sistem informasi pengelolaan arsip.
2. Dalam pengembangan prototype sistem informasi ini belum memperhatikan masalah keamanan data
(security), maka untuk itu penelitian lebih lanjut dapat dilengkapi dengan sistem keamanan datanya.
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3. Dalam perancangan prototype sistem informasi ini hanya menyediakan fasilitas terkait dengan
pengelolaan arsip pada KPU Kabupaten Tebo, maka untuk penelitian lebih lanjut dapat dilengkapi
dengan pengelolaan data yang lainnya pada KPU Kabupaten Tebo.
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